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ABSTRAK 

Rahmi, 2025. Analisis Kesiapan Bersekolah pada Siswa TK B di Kota Malang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: 

Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.  

Kesiapan bersekolah menjadi fondasi awal yang menentukan keberhasilan anak dalam 

menempuh pendidikan formal, hal ini kemudian menjadi perhatian bagi pendidik 

maupun orangtua sebagai lingkup terdekat anak, khususnya pada anak dengan jenjang 

TK B yang akan memasuki jenjang sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, jenis penelitian survei dan dilengkapi dengan dokumen sebagai 

informasi pendukung. Adapun sampel penelitian ini merupakan siswa TK B dari tiga 

sekolah yaitu TK N Pembina 1 Kota Malang, TK Brawijaya Smart School, dan TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 16 dengan jumlah total keseluruhan sampel adalah 102 anak. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tingkat kesiapan peserta didik kelas B di TK 

Pembina 1 yaitu fisik motorik 94,4%, kognitif 91,7%, bahasa 80,6%, sosial emosional 

77,8%, dan pra-akademik 86,1%. Di TK Brawijaya Smart School dengan rincian 

capaian fisik motorik 96.4%, kognitif 96.4%, bahasa 92,9%, sosial emosional 89,3%, 

dan pra-akademik 92,9%.  Sedangkan di TK ABA 16, kesiapan fisik motorik 94,4%, 

kognitif 65,6%, bahasa 71,9%, sosial emosional 59,4%, dan pra-akademik 49,8%, yang 

juga mengindikasikan ketidaksiapan pada aspek ini. Implikasi dari temuan ini 

menyoroti perlunya perhatian lebih lanjut dan intervensi yang terarah pada TK ABA 

16, khususnya dalam meningkatkan aspek kognitif, bahasa, sosial emosional, dan pra-

akademik anak. Perbedaan capaian antar sekolah juga mengindikasikan adanya faktor-

faktor kontekstual dan praktik pendidikan yang berkontribusi terhadap tingkat kesiapan 

bersekolah anak usia dini. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor tersebut dan merancang strategi intervensi yang efektif untuk 

meningkatkan kesiapan bersekolah anak di berbagai latar belakang  

 

Kata Kunci: Kesiapan Sekolah, Perkembangan Anak, Pendidikan Usia Dini 
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ABSTRACT 

 

Rahmi, 2025. Analysis of School Readiness of Kindergarten B Students in 

Malang City. Thesis, Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Thesis Supervisor: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.  

School readiness is the initial foundation that determines the success of children in 

taking formal education, this then becomes a concern for educators and parents as the 

closest scope of children, especially for children with TK B level who will enter primary 

school. This research uses a quantitative approach, survey research type and is 

equipped with documents as supporting information. The samples of this study were 

kindergarten B students from three schools, namely TK N Pembina 1 Malang City, TK 

Brawijaya Smart School, and TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 with a total sample size 

of 102 children. 

The results of this study indicate the level of readiness of grade B students at Pembina 

1 Kindergarten, namely physical motor 94.4%, cognitive 91.7%, language 80.6%, 

social emotional 77.8%, and pre-academic 86.1%. In Brawijaya Smart School 

Kindergarten with details of physical motor achievement 96.4%, cognitive 96.4%, 

language 92.9%, social emotional 89.3%, and pre-academic 92.9%. Whereas in ABA 

16 Kindergarten, physical-motor readiness was 94.4%, cognitive 65.6%, language 

71.9%, social-emotional 59.4%, and pre-academic 49.8%, which also indicated 

unpreparedness in this aspect. The implications of these findings highlight the need for 

further attention and targeted interventions at TK ABA 16, particularly in improving 

children's cognitive, language, social emotional and pre-academic aspects. 

Differences in attainment between schools also indicate contextual factors and 

educational practices that contribute to the level of school readiness of young children. 

Further research is needed to identify these factors and design effective intervention 

strategies to improve children's school readiness in different settings. 

 

Keyword: School Readiness, Child Development, Early Childhood Education 
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 الملخص 

 

المدرسي لطلاب رياض الأطفال ب في مدينة مالانج.  2025رحمي،   التربية تحليل الاستعداد  . أطروحة، قسم 

التربية وعلوم الكيجوروان، جامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج. المشرف على   الإسلامية للطفولة المبكرة، كلية 

  .الرسالة: ديسي بوتري واهيونينجتياس، ماجستير في الطب

إن الاستعداد المدرسي هو الأساس الأولي الذي يحدد نجاح الأطفال في التعليم الرسمي، ومن ثم يصبح هذا الأمر 

على   الحاصلين  للأطفال  بالنسبة  للأطفال، خاصة  الأقرب  النطاق  باعتباره  الأمور  وأولياء  للمربين  قلق  مصدر 

وىمست  TK B م هذا البحث منهجًا كميًا، وهو من نوع البحوث المسحية  الذين سيدخلون المدرسة الابتدائية. يستخد

ومزود بالوثائق كمعلومات داعمة. كانت عينة هذه الدراسة طلاب روضة الأطفال ”ب“ من ثلاث مدارس، وهي  

 TK ، ومدرسةTK Brawijaya Smart School ، ومدرسةTK N Pembina 1 Malang City مدرسة

Aisyiyah Bustanul Athfal 16  طفل 102بحجم عينة إجمالي . 

، وهي التحصيل الحركي البدني 1تظُهر نتائج هذه الدراسة مستوى استعداد طلاب الصف )ب( في روضة بيمبينا  

%.  86.1%، وما قبل الأكاديمي  77.8%، والعاطفي الاجتماعي  80.6%، واللغوي  91.7%، والإدراكي  94.4

البدني   الحركي  التحصيل  بتفاصيل  الذكية  براويجايا  مدرسة  روضة  والمعرفي  96.4في  واللغة  %96.4،   ،%

%.  في حين في روضة مدرسة92.9%، وما قبل الأكاديمي 89.3%، والعاطفي الاجتماعي  92.9  ABA 16  ،

البدني   الحركي  الاستعداد  نسبة  والإدراكي  94.4كانت  واللغوي  %65.6،  والا%71.9،  العاطفي %،  جتماعي 

%، مما يشير أيضًا إلى عدم الاستعداد في هذا الجانب. إن الآثار المترتبة على  49.8%، وما قبل الأكاديمي 59.4

إلى مزيد الحاجة  الضوء على  النتائج تسلط  والت  هذه  الاهتمام  الأطفالمن  في مرحلة رياض  المستهدفة  دخلات   

ABA 16 واللغوية والاجتماعية العاطفية وما قبل الأكاديمية لدى الأطفال.    ، لا سيما في تحسين الجوانب المعرفية

تشير الاختلافات في التحصيل بين المدارس أيضًا إلى العوامل السياقية والممارسات التعليمية التي تسهم في مستوى 

استراتيجيات    من البحوث لتحديد هذه العوامل وتصميم استعداد الأطفال للمدرسة. هناك حاجة إلى إجراء المزيد  

 .تدخل فعالة لتحسين استعداد الأطفال للمدرسة في بيئات مختلفة

 

الاستعداد للمدرسة، وتنمية الطفل، والتعليم في مرحلة الطفولة المبكرة: الكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting bagi 

setiap individu dan kesiapan bersekolah merupakan fondasi krusial bagi transisi 

anak dari pendidikan anak usia dini (PAUD) ke jenjang sekolah dasar (SD). Anak 

yang siap bersekolah cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan 

belajar yang baru, memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, dan meraih 

keberhasilan akademik yang lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam mengenai tingkat kesiapan bersekolah anak usia dini menjadi sangat 

penting bagi para pendidik, orang tua, dan pemangku kebijakan pendidikan. 

Merujuk pada UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional), 

bahwa penyelenggaraan PAUD ditujukan untuk memberikan rangsangan dalam 

rangka membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, maka Direktorat 

PAUD menyusun beberapa buku panduan yang kemudian disebarkan kepada 

lembaga-lembaga terkait untuk implementasi di lapangan. Pada tahun 2020 telah 

disusun tujuh buah buku, yaitu satu Pedoman Kesiapan Bersekolah, tiga Toolkit 

Kesiapan Bersekolah (Toolkit Kesiapan Anak, Toolkit Kesiapan Keluarga, dan 

Toolkit Kesiapan Sekolah), dan tiga Panduan Toolkit Kesiapan Bersekolah 

(Panduan Toolkit Kesiapan Anak, Panduan Toolkit Kesiapan Keluarga, dan 

Panduan Toolkit Kesiapan Sekolah). Berdasarkan Buku Panduan Toolkit Kesiapan 

Bersekolah, salah satu buku yang disusun sebagai panduan bagi sekolah, dalam hal 

kesiapan bersekolah, melingkupi 3 konsep kesiapan, yang terdiri dari kesiapan 

anak, kesiapan sekolah, dan kesiapan keluarga (DIREKTORAT PAUD, 2020). 

Kesiapan sekolah adalah kemampuan anak untuk bertransisi dari jenjang 

pra-sekolah ke jenjang sekolah formal dengan lancar dan sukses (Sunaryo et al., 

2024). Kesiapan bersekolah dalam Buku Panduan Pedoman Implementasi Program 

Kesiapan Bersekolah oleh Direktorat PAUD (2021), mencakup banyak aspek 

keterampilan yang berkembang dari saat anak lahir hingga masuk sekolah, seperti 

keterampilan akademis, motivasi belajar, perkembangan sosial, kemampuan 
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berbahasa, termasuk keampuan anak dalam mempertahanan fokus selama 

pembelajaran berlansung. 

Jenjang pendidikan anak usia dini yakni TK/RA dan sederajat kemudian 

menjadi jenjang pendidikan pra-sekolah dasar yang menjadi upaya pemberian 

stimulasi pendidikan sebelum memasuki jenjang pendidikan formal. Akan tetapi, 

pada prakteknya, beberapa didapati kesiapan sekolah yang masih rendah, salah 

satunya merujuk pada ketidaksiapan kognitif dan mental anak untuk berinteraksi 

sosial dengan teman sepantarannya. Samanta Elsener dari Himpunan Psikologi 

Indonesia (HIMPSI), berdasarkan hasil surveynya, memaparkan bahwa selain 

kesiapan kognitif yang membuat anak merasa tertekan dan kehilangan minat untuk 

belajar, kurangnya kesiapan psikososial anak juga menjadi hal yang paling banyak 

didapati pada anak yang baru memasuki jenjang formal (Buana, 2024). Suatu 

penelitian menunjukkan bahwa fenomena ketidaksiapan anak untuk mengikuti 

pembelajaran formal di Sekolah Dasar merupakan permasalahan yang ditemui oleh 

hampir setiap guru di kelas kecil yakni pada jenjang kelas 1-3 SD (Rifai & Fahmi, 

2017). Bukan hanya di bidang akademik, akan tetapi lebih pada mental dan 

kemandirian anak dalam bersosialisasi khususnya. Pada kenyataannya, selain 

keterampilan akademik, kemampuan bersosialisasi yang baik, keterampilan 

regulasi emosi, dan kemandirian sangat berpengaruh pada kemampuan anak untuk 

mengikuti instruksi selama pembelajaran berlangsung dengan lebih baik 

(Mustamiroh, 2015). Ketidaksiapan psikososial dan emosional menjadi faktor 

penting yang harus diperhatikan.  

Ketika anak berada pada masa transisi, anak harus dipastikan siap dari aspek 

perkembangan fisik dan senso-motorik, kognitif, sosial-emosional, dan sikap 

belajar (Fajrotuz Zahro et al., 2022). Perkembangan fisik dan senso-motorik 

mengindikasikan proses perkembangan yang terjadi secara berkesinambungan 

yang mempengaruhi keterampilan anak untuk bergerak. Di dalamnya termasuk 

pembentukan tulang, otot, dan saraf-saraf tubuh yang berperan dalam kematangan 

keterampilan motorik kasar dan halus. Kesiapan anak dari aspek ini utamanya yang 

menjadikan anak lebih siap untuk mengeksplor aktivitas yang lebih variatif. 

(Wiriana, 2018) Adapun perkembangan kognitif mengacu pada perubahan dalam 

kemampuan berpikir, berbahasa, dan kecerdasan anak. Kesiapan anak dalam aspek 
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ini berupa kemampuan anak dalam memahami ucapan dari orang lain, 

mpemecahkan masalah, berpikir secara logis, dan simbolik. Sedangkan 

perkembangan sosial-emosional mencakup kemampuan sosial dan kemampuan 

emosional anak. Kemampuan sosial yang dimaksud pada tahap usia dini adalah 

kemampuan anak menjalin hubungan dengan sebayanya maupun orang dewasa di 

sekitarnya serta berani menjelajahi lingkungannya. Sementara, kemampuan 

emosional mencakup kemampuan anak untuk mengenali emosi-emosi dasar, 

mengelola emosi, dan mengekspresikan emosinya dengan baik.  Terakhir adalah 

kesiapan sikap belajar anak. Yakni kesiapan anak dalam mengikuti pembelajaran 

dengan ketekunan belajar, kemandirian, kreativitas, dan rasa ingin tahu yang tinggi. 

Oleh karena itu, kesiapan anak dalam memasuki jenjang yang lebih tinggi bukan 

hanya mencakup kemampuan membaca, menulis, atau berhitung, tetapi bagaiana 

kesiapan mereka sebagai pribadi yang utuh. (Direktorat PAUD, 2020).   

 Pendidikan anak usia dini, terutama pada tingkat Taman Kanak-Kanak 

(TK), memiliki peran krusial dalam membentuk dasar pengembangan anak sejak 

dini. Kesiapan sekolah anak TK merupakan faktor kunci yang dapat mempengaruhi 

perkembangan akademis, sosial, dan emosional anak selama masa pendidikan awal 

mereka (Nahyani, 2017). Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang kesiapan 

sekolah anak TK menjadi suatu kebutuhan yang penting bagi para pendidik, orang 

tua, dan semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan anak usia dini (Rifai et 

al. 2017). Akan tetapi, yang kemudian menjadi pro dan kontra yang masih banyak 

terjadi di tengah masyarakat adalah bahwasanya peran persiapan anak untuk 

bersekolah hanya menjadi tugas guru dan sekolah saja. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nuril dkk, bahwa anak-anak dengan tingkat kesiapan sekolah yang 

rendah adalah anak yang orangtuanya tidak terlibat, atau tingkat keterlibatan 

orangtuanya rendah dalam mendampingi dan persiapan sekolahnya (Ummah et.al, 

2024). 

 Berikut ini beberapa faktor memperlihatkan pentingnya penelitian 

mengenai kesiapan sekolah anak pada jenjang TK. Pertama, masa-masa awal 

pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan belajar dan penyesuaian sosial anak 

di masa depan. Kedua, tantangan yang dihadapi anak-anak TK dapat bervariasi, 

termasuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah, berinteraksi dengan teman 
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sebaya, dan mengembangkan kemandirian (Deliviana, n.d.). Ketiga, mengetahui 

tingkat kesiapan bersekolah pada anak dapat menjadi upaya pencegahan masalah 

belajar dengan mengidentifikasi anak-anak yang belum siap bersekolah sejak dini, 

beserta kemungkinan hambatannya, pihak sekolah dan orangtua dapat melakukan 

intervensi yang tepat sehingga masalah belajar yang lebih serius dapat dicegah. 

 Oleh karena itu, pentingnya memahami faktor-faktor yang berkontribusi 

pada kesiapan sekolah anak TK dapat membantu para guru dan orantua untuk 

menyusun strategi pendidikan yang sesuai untuk memfasilitasi pertumbuhan 

mereka secara optimal. Pemilihan sekolah dalam penelitian ini  memilih 3 sekolah 

dengan latar belakang yang berbeda, yaitu pada instansi sekolah negeri, sekolah 

internasional, dan sekolah berbasis Islam. Masing-masing instansi adalah sekolah 

dengan akreditasi A dengan harapan, sekolah tersebut menjadi representasi dan 

percontohan bagi sekolah dengan basis yang sama. Adapun output dari penelitian 

yang diharapkan adalah, secara khusus agar dapat memberikan sosialisasi kepada 

pihak sekolah maupun orangtua terkait tes kesiapan bersekolah pada anak, dan 

secara umum juga dapat memberikan fondasi yang kuat dalam hal stimulasi 

perkembangan dan pendidikan anak usia dini yang lebih efektif dan berkelanjutan 

kedepannya.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti 

merumuskan rumusan masalah Bagaimana tingkat kesiapan bersekolah pada 

siswa TK B di Kota Malang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat kesiapan bersekolah pada siswa TK B di Kota 

Malang. 

2. Mengetahui tingkat kesiapan aspek fisik motorik pada siswa TK B di 

Kota Malang. 

3. Mengetahui tingkat kesiapan aspek kognitif pada siswa TK B di Kota 

Malang 

4. Mengetahui tingkat kesiapan aspek bahasa pada siswa TK B di Kota 

Malang 
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5. Mengetahui tingkat kesiapan aspek sosial emosional pada siswa TK B di 

Kota Malang 

6. Mengetahui tingkat kesiapan pra-akademik pada siswa TK B di Kota 

Malang 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang tingkat kesiapan bersekolah pada siswa 

TK B di Kota Malang. 

2. Memberikan masukan bagi guru TK dan orang tua dalam meningkatkan 

kesiapan bersekolah anak. 

3. Memberikan sumbangan bagi pengembangan program intervensi untuk 

meningkatkan kesiapan bersekolah anak 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KAJIAN PENELITIAN RELEVAN 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Johannes & Yessica (2019), 

berjudul “Kesiapan Bersekolah Anak Taman Kanak-Kanak dan Komunikasi 

Ibu-Anak” merupakan penelitian yang dilatarbelakangi oleh kondisi sekitar 

yang dimana kebanyakan lembaga sekolah untuk usia pra-sekolah masih 

berfokus pada stimulasi akademik saja dalam mempersiapkan anak menuju 

jenjang lebih lanjut dari pendidikannya(2023). Subjek penelitian ini adalah 

26 anak TK tingkat B dan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dan alat ukur yang digunakan adalah Nijmeegse 

Schoolbekwaamheids Test (NST) dan skala komunikasi orangtua dan anak. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa komunikasi orangtua-anak dapat 

menjelaskan kesiapan bersekolah anak sebesar 34,2%, dan persamaan 

regresi yang terbentuk dapat digunakan untuk memprediksi kesiapan 

bersekolah anak (F (1,24)= 12,464; p=0,002 ). 

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa kesiapan orangtua 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan bersekolah anak. 

Kesiapan keluarga salah satunya yakni meliputi bagaimana pola 

pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga, khususnya bagaimana 

komunikasi antar ibu dan anak di lingkungan luar sekolah. Hal ini juga 

banyak memberi sumbangsih pada kemandirian serta melatih mental anak 

dalam bersosialisasi.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Lely Ika dan Ghazali (2019) 

tentang  Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST). Penelitian yang 

berjudul “Tepatkah Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) Untuk 

Mengukur Kesiapan Sekolah Siswa Sekolah Dasar Awal Pada Konteks 

Indonesia? (Analisis Empirik Berdasar Teori Tes Klasik)” ini merupakan 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui kualitas NST secara 

empirik berdasarkan classical test teory sebagai instrumen pengukuran pada 

konteks budaya Indonesia. Hasilnya, dari analisis butir aitem secara garis 
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besar mampu membedakan kematangan kognitif antar subjek, namun ada 

beberapa aitem dalam setiap sub tes yang perlu diperhatikan sebab memiliki 

daya diskriminasi dibawah 0,25 seperti: sub tes Anggur_sepeda, sub tes 

Televisi dan sub tes kupu-kupu. Hasil analisis empirik mengenai validitas 

konstruk pada alat tes NST menunjukkan bahwa antar subtes dalam NST 

memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semua sub 

tes benar-benar mengukur konsep yang sama yaitu mengenai kematangan 

kognitif anak usia 6 – 8 tahun. 

Penelitian selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Fatimah dkk, pada tahun 2024 yang berjudul “Tinjauan Kesiapan Belajar 

dalam Proses Transisi Pendidikan Anak Usia Dini ke Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara. Hal ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kesiapan anak untuk menuju jenjang selanjutnya 

dari sudut pandang seorang guru. Angket yang diberikan kepada guru 

disajikan melalui google form, dan diisi oleh 44 guru dengan rincian 23 guru 

PAUD dan 21 guru Sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam mempersiapkan masa transisi penyelenggaraan pendidikan anak usia 

dini setidaknya diperlukan adanya tiga kesiapan saat anak akan masuk 

sekolah dasar, yakni kesiapan anak, kesiapan orang tua, dan kesiapan 

sekolah. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan diatas, yang 

menjadi subjek penelitian adalah anak dengan rentang usia 4-7 tahun, tanpa 

menegaskan pada tingkatan kelas anak. Adapun variable yang digunakan 

adalah kesiapan bersekolah, dan kesiapan guru. Dan penelitian diatas, 

berlokasi di luar Kota Malang, yang menjadi tempat penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Peneliti memfokuskan penelitian pada jenjang TK 

B yang merupakan jenjang PAUD terakhir bagi anak sebelum memasuki 

jenjang Sekolah Dasar. 

B. KAJIAN TEORI  

1. Kesiapan Bersekolah 

a. Pengertian  
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Berdasarkan Buku Panduan Toolkit Kesiapan Bersekolah yang 

disusun oleh Direktorat PAUD, dalam hal kesiapan bersekolah, melingkupi 

3 konsep kesiapan, yang terdiri dari kesiapan anak, kesiapan sekolah, dan 

kesiapan keluarga (Direktorat PAUD, 2020). Pada dasarnya, konsep 

kesiapan sekolah yang dimaksud yakni menekankan pada kesiapan suatu 

sekolah menyediakan pengalaman formal yang tidak didapatkan di rumah, 

agar anak mendapatkan perasaan aman dan nyaman dalam melaksanakan 

kegiatannya.  

Sedangkan secara umum, kesiapan bersekolah dilihat sebagai 

kesiapan anak untuk sekolah, yang disertai dengan kesiapan untuk belajar 

(Direktorat PAUD, 2020). Kesiapan bersekolah yang dimaksud disini 

mencakup penguasaan anak pada keterampilan berbahasa, dalam artian 

penggunaan bahasa yang sudah tertata dan dapat dimengerti, serta 

kemampuan berpikir sebagai bekal pemenuhan tuntutan akademisnya. 

Adapun secara bahasa maupun makna, terdapat perbedaan antara kesiapan 

dan kematangan belajar atau bersekolah. Kematangan dalam belajar sendiri 

merujuk pada kondisi fisik yang berhubunan dengan pertumbuhan otak, 

sistem saraf, serta organ-organ lainnya, dan kondisi mental seseorang 

(Nikmawati, 2022). Sedangkan, kesiapan belajar adalah suatu kondisi 

jasmani-mental seseorang yang menunjang kemampuan seseorang dalam 

proses belajarnya. Adapun dalam hal ini, kesiapan terdiri atas penguasaan 

pada keterampilan yang lebih sederhana, yang memungkinkan seorang 

individu untuk mencapai keterampilan-keerampilan yang lebih tinggi 

kedepannya. 

b. Faktor-faktor yang  mempengaruhi kesiapan bersekolah 

1. Faktor internal 

Kondisi fisik, mental, dan emosional, kecerdasan, minat, perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, dan 

keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang telah dipelajari  

2. Faktor eksternal  

Keluarga, sekolah, masyarakat, kesulitan ekonomi, latar belakang 

keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan kurikulum 
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3. Faktor usia  

Beberapa ahli mengatakan bahwa faktor usia sangatlah penting 

untuk menentukan kesiapan anak masuk sekolah dasar. 

4. Faktor kesiapan  

Kesiapan anak meliputi kesiapan fisik, sosial-emosi, bahasa, 

kognisi, serta perasaan positif untuk mempelajari hal yang 

diharapkan atau diinginkan sekolah untuk mereka pelajari sehingga 

dapat mencapai kesuksesan di sekolah 

c. Tanda-tanda kesiapan bersekolah pada anak usia dini 

Menurut buku Anakku Siap Sekolah, yang disusun oleh 

Direktorat PAUD (2020), Kesiapan anak bersekolah seringkali 

ditunjukkan dalam beberapa kegiatan dalam keseharian anak yang 

mencakup aspek-aspek perkembangannya, antara lain: 

1. Kognitif  

Mampu memahami instruksi, mengenal panca indera, dan 

memiliki pengetahuan dasar seperti aritmetik, perhitungan, dan 

perbendaharaan kata.  

2. Bahasa  

Dapat berkomunikasi dengan jelas, berinteraksi dengan baik, dan 

menjalin hubungan pertemanan dengan teman-teman lain  

3. Motorik  

Aktif dan terampil bergerak, dan dapat memegang pensil dan 

gunting dengan baik  

4. Sosial-emosional  

Mampu berpisah dari orang tua atau pengasuhnya, menunjukkan 

rasa percaya diri, dan mudah beradaptasi dengan perubahan, hal-

hal yang berkaitan dengan kemandirian, seperti memiliki tanggung 

jawab atas diri sendiri dan barang-barangnya, dan dapat pergi ke 

toilet tanpa ditemani 

5. Pra-akademik 

Kesiapan pra-akademik merupakan kesiapan dasar pembelajaran 

akademis anak. Keterampilan ini merupakan fondasi yang meliputi 
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4 aspek dasar perkembangan anak  yang dibutuhkan untuk meraih 

kesuksesan akademis di masa mendatang. Kesiapan ini disebut 

juga pra-literasi, yakni kemampuan anak dalam pemecahan 

masalah pada tingkat keahlian tertentu yang khususnya yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini tidak 

hanya mencakup kemampuan seperti calistung, akan tetapi lebih 

dari itu, mencakup seluruh kemampuan yang ada dalam diri anak 

itu sendiri, yang menjadi fondasi untuk keterampilan literasi anak 

pada usia selanjutnya. 

2. Instrumen Kesiapan Bersekolah 

a. Pengertian Instrumen Kesiapan Bersekolah  

Instrumen kesiapan bersekolah adalah alat ukur atau penilaian 

yang dirancang khusus untuk mengukur sejauh mana seorang anak 

siap memasuki jenjang pendidikan formal berikutnya, biasanya 

sekolah dasar (Nurhayati, 2018). Instrumen ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan anak agar dapat beradaptasi dengan lingkungan sekolah 

dan mengikuti proses pembelajaran dengan efektif.  

Dalam konteks pendidikan, instrumen kesiapan 

bersekolah didefinisikan sebagai suatu perangkat yang terdiri 

dari serangkaian pertanyaan, tugas, atau aktivitas yang 

diberikan kepada anak untuk menilai kesiapannya dalam 

berbagai aspek, seperti:  

1. Kognitif: Kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan 

memahami konsep dasar.  

2. Bahasa: Kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tulisan, 

serta memahami bahasa yang digunakan dalam pembelajaran.  

3. Sosial-emosional: Kemampuan berinteraksi dengan orang lain, 

mengelola emosi, dan beradaptasi dengan lingkungan baru.  

4. Fisik: Kemampuan motorik halus dan kasar, serta kesehatan 

fisik secara umum.  
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5. Pra-Akademik: Kesiapan ini disebut juga pra-literasi, yakni 

kemampuan anak dalam pemecahan masalah pada tingkat 

keahlian tertentu yang khususnya yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menunjang kemampuan akademik 

anak selanjutnya. 

b. Jenis-jenis instrument kesiapan bersekolah 

1. Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST)  

Tes ini merupakan salah satu instrumen yang paling sering 

digunakan untuk mengukur kesiapan sekolah anak (Pratiwi, 

2018). NST menilai kesiapan fisik, intelektual, emosi, dan 

sosial. Tes ini telah terstandarisasi dan banyak digunakan dalam 

penelitian. Akan tetapi, tes ini membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk pelaksanaan dan interpretasi hasil. 

2. Denver II Developmental Screening Test:  

Tes yang komprehensif untuk menilai perkembangan anak usia 

0-6 tahun, termasuk kesiapan sekolah. Tes ini mencakup 

berbagai aspek perkembangan, seperti motorik halus, motorik 

kasar, bahasa, sosial, dan kepribadian anak (Jasri & Karim, 2020). 

Tes ini mudah dilakukan dan dapat memberikan gambaran 

umum tentang perkembangan anak. Akan tetapi, tes ini lebih 

bersifat screening daripada diagnostik..  

3. Gesell Developmental Schedules:  

Tes ini berupa sebuah alat ukur yang digunakan untuk menilai 

perkembangan anak dari usia 2 minggu hingga 6 tahun. Alat ini 

dikembangkan oleh Arnold Gesell (Guddemi et al., 2014), 

seorang psikolog anak terkenal. Tujuan utama tes ini adalah 

mengidentifikasi keterlambatan atau percepatan perkembangan. 

Alat ini juga membantu dalam mendeteksi anak-anak yang 

mungkin mengalami keterlambatan atau percepatan dalam 

perkembangan fisik, motorik, bahasa, atau sosial-emosional.  

4. Bayley Scales of Infant and Toddler Development:  
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Tes ini digunakan untuk menilai 5 domain: kognitif, bahasa, 

motorik, sosial-emosional, dan adaptif . Skala motorik 

mencakup subtes motorik halus dan motorik kasar dan dapat 

diberikan secara terpisah untuk mendapatkan "motor komposit” 

(Nurhayati, 2018). Umumnya digunakan oleh dokter spesialis 

anak 

5. The Early Development Instrument (EDI), adalah alat ukur 

kesiapan bersekolah bagi anak-anak yang akan memasuki 

Sekolah Dasar. Tes ini berbentuk checklist, mengukur kesehatan 

fisik, kompetensi sosial, motivasi belajar, kematangan emosi, 

perkembangn bahasa, perkembangan kognisi, kemmapuan 

berkomunikasi, dan pengetahuan umum 

6. The Peabody Picture Vocabulary Test (PPVT) 

Tes Kosakata Bergambar Peabody - Edisi Keempat (PPVT-4; 

Dunn & Dunn, 2007 ) adalah alat penilaian yang dikembangkan 

untuk mengevaluasi keterampilan bahasa reseptif pada rentang 

usia yang luas (2 tahun 6 bulan hingga 90+ tahun). Keterampilan 

bahasa reseptif dinilai melalui kemampuan subjek untuk 

mengidentifikasi gambar yang berhubungan dengan kata-kata 

yang diucapkan oleh penguji. PPVT-4 memerlukan waktu 

sekitar 10–15  menit untuk dilaksanakan. Penguji memerlukan 

pelatihan dalam prosedur administrasi dan penilaian (Kush & 

Shaw, 2010 ) 

C. KERANGKA KONSEPTUAL 

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir 

yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah 

(Susila et al., 2019). Biasanya kerangka penelitian ini menggunakan 

pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan antar variabel dalam 

proses analisisnya. 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dilihat bahwa 

variable yang terdapat dalam penelitian ini adalah TKS atau instrument tes 

sebagai variable terikat, dan kesiapan anak bersekolah sebagai variabel 

independent  (bebas). 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kesiapan Bersekolah Pada Siswa TK B di 

Kota Malang Berdasarkan Tes Kesiapan 

Bersekolah: Sebuah Survey Dari 3 Sekolah di Kota 

Malang 

 

Masalah-masalah terkait kesiapan 

bersekolah pada anak: 

1. Miskonsepsi terkait kesiapan anak 

bersekolah hanya melibatkan guru 

dan sekolah 

2. Ketidaksiapan sekolah dan 

orangtua 

3. Fokus pada kemampuan calistung 

Instrument kesiapan berisi 4 aspek utama yang akan 

diukur, antara lain: 

1. Aspek Fisik-Motorik 

2. Aspek Kognitif 

3. Aspek Bahasa 

4. Aspek Sosial-Emosional 

5. Keterampilan Pra-akademik 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuli 

(2023)  kepada 102 siswa kelas 1 di 

Kabupaten Banyuwangi, didapati hasil 

berupa kesiapan sekolah yang rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai yang rendah 

khususnya pada rentangan dimensi 

penyusun kesiapan sekolah lainya yakni dari 

kemampuan sosial emosional, fisik dan 

motorik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 

survei. Metode penelitian survei digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data informasi tentang populasi yang besar dengan 

menggunakan sampel yang relatif lebih kecil. Penelitian survei mulai 

berkembang dari abad ke 20-an. Prosedur beserta metodenya banyak 

dikembangkan terutama dibidang psikolog, sosiolog, ekonom, pendidikan, 

dan lain sebagainya. 

Metode survei yang digunakan peneliti dalam pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan tes kesiapan bersekolah yang merupakan 

rancangan dari gabungan alat tes kesiapan bersekolah yang popular 

digunakan di Indonesia. Selain menggunakan tes, pengambilan data juga 

menggunakan instrument lain berupa analisi dokumentasi hasil belajar anak 

untuk melengkapi data kuantitatif yang didapatkan dengan tes. 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di beberapa TK di Malang yang terbagi 

menjadi 3 jenis satuan pendidikan, yaitu satuan pendidikan negeri, satuan 

pendidikan berbasis Islam, dan satuan pendidikan berbasis internasional. 

Waktu penelitian yang dialokasikan oleh peneliti adalah satu bulan untuk 

tiap sekolah. Adapun dalam pemilihan sekolahnya, dilakukan dengan 

metode purposive sampling, yaitu memilih instansi yang akan menjadi 

tempat penelitian dengan tujuan tertentu yang untuk melihat perbedaan 

kesiapan dari tiga instansi yang berbeda. Rincian lokasi penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. TK N Pembina 1 Kota Malang. Alasan pemilihan sekolah ini 

menjadi instansi TK negeri yang menjadi tempat penelitian 

adalah karena instansi ini telah menggunakan kurikulum 

merdeka secara menyeluruh dalam pembelajaran. 

b. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang. Pemilihan 

TK ini menjadi tempat penelitian dari instansi berbasis 
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Islam, dikarenakan sistem pendidikan yang digunakan di 

sekolah tersebut memiliki kesinambungan dengan Sekolah 

Dasar dengan yayasan yang sama. 

c. TK Children Center Brawijaya Smart School. Alasan 

pemilihan sekolah ini di antara sekolah berbasis 

internasional lainnya, yaitu  kurikulum pendidikan yang 

menggunakan kurikulum merdeka sebagai kurikulum utama, 

dan sistem pendidikan satu atap yang berkesinambungan 

dengan jenjang Sekolah Dasar di bawah naungan yayasan 

yang sama. 

C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa TK yang ada di tiga 

instansi satuan pedidikan yang disebutkan diatas. Adapun responden adalah 

siswa TK B di 3 TK tersebut. Hal ini dilakukan agar diperoleh data yang 

mampu mewakili data penelitian berupa kesiapan bersekolah pada anak usia 

dini khususnya siswa TK B di Kota Malang. 

Tabel 1.1 Populasi dan sampel penelitian  

No Nama TK Total Siswa Responden 

1. TK N Pembina 108 siswa 

 

38 siswa 

2. TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 16 

70 siswa 36 siswa 

3. TK Children 

Center Brawijaya 

Smart School 

56 siswa 28 siswa 

 

D. VARIABEL PENELITIAN 

Variable yang terdapat dalam penelitian ini adalah TKS atau 

instrument tes sebagai variable terikat, dan kesiapan anak bersekolah 

sebagai variabel independent  (bebas). 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Kesiapan Bersekolah 
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Kesiapan bersekolah adalah kemampuan anak dalam mengelola dirinya 

dalam hal pengetahuan, keterampilan, baik itu dari aspek kognitif, 

kemampuan berbahasa, kematangan fisik motorik, dan sosial-

emosional, serta kemampuan pra-akademik yang merupakan hasil 

interaksi anak secara terus menerus dengan berbagai pengalaman di 

lingkungan anak tumbuh dan berkembang sehingga dapat beradaptasi 

dengan tantangan belajar di jenjang berikutnya. 

2. Fisik-motorik 

Aspek perkembangan fisik motorik adalah aspek perkembangan anak 

sejak dini yang mempengaruhi keterampilan anak dalam bergerak. 

Perkembangan aspek ini meliputi perkembangan motorik kasar 

(gerakan otot kaki), seperti berjalan, berlari, dan melompat, dan motorik 

halus (gerakan otot tangan, dan jari-jemari) seperti memegang pensil, 

menggunting, dan koordinasi tangan dan mata. 

3. Kognitif 

Kognitif adalah aspek perkembangan anak yang berpengaruh pada 

kecerdasan, berpikir logis, dan kritis. Aspek kognitif meliputi 

kemampuan anak berpikir rasional, menganalisis, membuat hubungan 

antara dua hal, membuat pilihan, dan menyelesaikan masalah untuk 

mendapatkan pengetahuan baru.  

4. Bahasa 

Perkembangan bahasa adalah proses berpikir dan belajar, 

mengungkapkan (mengkomunikasikan) dan memahami perasaan diri 

sendiri maupun orang lain, juga menyelesaikan masalah.  

5. Sosial-emosional 

Sosial dan emosional adalah aspek perkembangan anak usia dini yang 

ditunjukkan dengan melibatkan kemampuan anak bersosialisasi dan 

mengendalikan emosi. Aspek ini juga meliputi kemampuan anak 

bersikap dan bertingkah laku mengikuti aturan, membangun konsep diri, 

memiliki kepercayaan diri dan berinteraksi. 

6. Pra-akademik 
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Kesiapan pra-akademik merupakan kesiapan dasar pembelajaran 

akademis anak. Keterampilan ini merupakan fondasi yang meliputi 4 

aspek dasar perkembangan anak  yang dibutuhkan untuk meraih 

kesuksesan akademis di masa mendatang. Kesiapan ini disebut juga pra-

literasi, yakni kemampuan anak dalam pemecahan masalah pada tingkat 

keahlian tertentu yang khususnya yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari 

F. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah instrument tes kesiapan bersekolah berupa tes perbuatan, yang 

kemudian diikuti dengan analisis dokumen untuk memperkuat data tes. 

Adapun kisi-kisi instrument tes yang digunakan merupakan gabungan dari 

beberapa referensi yang diambil peneliti dari beberapa jenis tes kesiapan 

bersekolah berbeda, yang digunakan di sekolah-sekolah di Indonesia. 

Adapun penyusunan kisi-kisinya adalah sebagai berikut: 

Table 1.2 Kisi-kisi instrumen 
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No. 
Aspek 

Perkembangan 
Indikator 

Penilaian 

Muncul 
Belum  

Muncul 

1.  Fisik-Motorik 1. Anak mampu memegang 

pensil dengan benar 

2. Anak mampu menggunting 

mengikuti garis lurus 

3. Anak mampu berdiri diatas 

satu kaki 

4. Anak mampu melompat 

dengan dua kaki  

5. Anak mampu berlari dengan 

seimbang tanpa menabrak 

atau tersandung sesuatu 

6. Anak mampu menangkap, 

dan melempar bola 

7. Anak mampu memasang 

kancing baju 

8. Anak mampu naik-turun 

tangga tanpa berpegangan 

  

2. Kognitif  9. Anak mampu membedakan 

bentuk geometri (□, ○, ▲) 

10. Anak mampu menyebutkan  

5 warna? 

11. Anak mampu menyebutkan 

angka 1-20* 

12. Anak menunjukkan 

kemampuan pemecahan 

masalah yang baik 

13. Anak mampu mengikuti 

aturan main/batasan yang 

disepakati bersama 
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14. Anak mampu mengenali 

konsep sebab-akibat, 

contohnya jika air dituang 

akan tumpah, air 

menyebabkan basah, dsb. 

15. Anak mampu mengurutkan 

dan mengklasifikasikan 

objek berdasarkan 

karakteristik yang sama 

16. Anak mampu menyelesaikan 

puzzle sederhana 

17. Anak mengenali benda-

benda di sekitarnya 

berdasarkan fungsi 

3. Bahasa  18. Anak mampu 

memahami/menggunakan 

kata kemarin, besok, pagi, 

malam 

19. Anak dapat menulis nama 

sendiri 

20. Anak dapat mengucapkan 

kalimat lengkap/artikulasi 

yang jelas 

21. Anak mampu menceritakan 

kembali cerita yang telah 

didengarkan atau kejadian 

yang baru saja dialami, 

minimal 2 kejadian dalam 

satu cerita.* 

22. Anak mampu menjaga  

percakapan (tanya-jawab) 
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tetap berjalan lebih dari 3 

kali bolak-balik 

23. Anak mampu mengikuti 

perintah sederhana* 

24. Anak mampu 

mengkomunikasikan 

kebutuhannya dengan 

bahasa yang dimengerti oleh 

orang dewasa atau teman 

sebayanya. 

4. Sosial-

Emosional 

25. Anak dapat bermain bersama 

teman sebaya  

26. Anak mampu berbagi 

mainan atau makanan 

27. Anak mampu makan sendiri 

28. Anak mampu berpakaian 

sendiri 

29. Anak mampu mengerjakan 

kebutuhan dirinya sendiri? 

(inisiatif mencuci tangan, ke 

toilet sendiri, merapikan 

sepatu/tas  

30. Anak berani maju untuk 

bernyanyi/menari/bercerita 

saat diminta 

31. Mampu melakukan 

pekerjaan rumah sederhana 

32. Anak mampu mengikuti 

pembelajaran di kelas tanpa 

ditemani oleh 

orangtua/pengasuh 
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G. VALIDITAS DAN RELIABILITAS INTRUMEN 

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validation) untuk 

memvalidasi instrumen yang digunakan. Haynes, dkk dalam (Ihsan, 2022)      

mendefinisikan validitas isi adalah pengujian sejauh mana elemen-elemen 

instrumen asesmen relevan dan mewakili konstruk alat ukur yang 

ditergetkan untuk tujuan tertentu. Adapun validasi isi yang digunakan 

berupa validasi ahli (expert judgment), yaitu vaidasi langsung oleh ahli 

sehingga instrumen yang digunakan dapat dikategorikan layak untuk di  

Selain uji validitas, suatu instrumen dalam penelitian harus 

memenuhi standar realibilitas. Realibilitas sendiri merujuk pada kestabilan 

atau konsistensi suatu alat ukur atau instrument dalam mengukur suatu 

33. Anak dapat 

memilih/mengambil 

keputusan sendiri 

5. Keterampilan 

Pra-Akademik 

34. Anak menunjukkan minat 

untuk belajar* berupa 

semangat, antusiasme, dan 

ceria selama pembelajaran 

35. Anak dapat fokus dalam 

melakukan sesuatu selama 5-

10 menit (misal dalam 

bermain, atau membuat 

kerajinan) 

36. Anak dapat duduk tenang 

untuk membaca/melihat-

lihat minimal 1 buku 

37. Anak dapat duduk tenang 

mendengarkan cerita sampai 

cerita selesai 
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variabel. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjadi evaluasi 

validitas dan realibilitas instrument tes kesiapan bersekolah, sehingga alat 

tes dapat digunakan dalam jangka waktu yang berkelanjutan. 

H. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah koefisien informasi singkat 

yang meringkas kumpulan data tertentu, yang dapat berupa representasi 

seluruh populasi atau sampel populasi (Rusli, n.d.). Statistik deskriptif 

dipecah menjadi ukuran kecenderungan sentral dan ukuran variabilitas 

(penyebaran). Statistik deskriptif membantu mendeskripsikan dan 

menjelaskan fitur-fitur dari kumpulan data tertentu dengan memberikan 

ringkasan singkat tentang sampel dan ukuran data. Adapun untuk data 

tambahan berupa hasil belajar anak dilakukan analisis dokumen untuk 

memperkuat data yang didapatkan melalui tes. 

Penggunaan teknik ini dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah didapatkan 

untuk kemudian dibuatkan kesimpulan yang berlaku secara umum dengan 

deskripsi sederhana dari peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Peneliti melakukan penelitian berbasis tes kepada 3 sekolah dengan latar 

belakang lembaga yang berbeda di Kota Malang. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti sebelumnya menyusun instrumen alat tes dengan 

menggabungkan indikator-indikator dari  beberapa alat tes yang telah paten 

digunakan di Indonesia, seperti Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test, 

Denver II Developmental Screening Test, Gesell Developmental Schedules, 

dan beberapa website resmi untuk mengukur aspek-aspek perkembangan 

anak usia dini, dengan beberapa pertimbangan dan penyesuaian tambahan. 

Setelah melakukan tes perbuatan, peneliti menyesuaian hasil yang 

didapatkan dengan analisis dokumen hasil capaian belajar anak. 

Adapun proses pelaksanaanya, setelah mendapatkan validasi ahli untuk 

menyatakan bahwa instrumen tes untuk pengambilan data telah dinyatakan 

layak untuk digunakan pada anak usia dini, peneliti kemudian mengambil 

surat izin observasi dan penelitian dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan yang kemudian diajukan kepada 3 sekolah yang menjadi tempat 

tujuan penelitian. Setelah persetujuan sekolah didapatkan, pada Oktober 

hingga November 2024 pengambilan data kesiapan serta observasi sekolah 

mulai berjalan. 

Kesiapan bersekolah dalam Buku Panduan Pedoman Implementasi 

Program Kesiapan Bersekolah oleh Direktorat PAUD (2021), mencakup 

banyak aspek keterampilan yang berkembang dari saat anak lahir hingga 

masuk sekolah. Pada penelitian ini terdapat 5 aspek yang menjadi fokus 

penelitian, antara lain kesiapan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan pra-akademik.  Adapun data hasil kesiapan tiap aspek pada 

3 sekolah yang menjadi tempat pengujian instrumen, adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Kognitif 

a. Anak mampu memegang pensil dengan benar 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

memegang pensil dengan benar” muncul pada 100% setiap anak di ketiga 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah 

telah memiliki kesiapan dalam aspek tersebut.  

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

b. Anak mampu menggunting mengikuti garis lurus 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indiakator “Anak 

mampu menggunting mengikuti garis lurus” menunjukkan hasil yang positif 

pada ketiga sekolah. Di TK BSS mencapi presentase 100%, TK Pembina yang 

menunjukkan kesiapan sebanyak 97,2%, dan TK ABA 16 96,9%. Meskipun 
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masih terdapat sedikit anak yang belum sepenuhnya siap di TK Pembina dan 

TK ABA, secara keseluruhan data ini menunjukkan bahwa mamyoritas besar 

anak telah memiliki kesiapan yang baik dalam keterampilan ini.  

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 97,2% 96,9% 

 

c. Anak mampu berdiri diatas satu kaki 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

berdiri diatas satu kaki” menunjukkan hasil yang positif pada ketiga sekolah 

dengan presentase muncul pada 100% setiap anak di ketiga sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah telah memiliki 

kesiapan dalam aspek tersebut. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 
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d. Anak mampu melompat dengan dua kaki 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

melompat dengan dua kaki” menunjukkan hasil yang positif pada ketiga 

sekolah dengan presentase muncul pada 100% setiap anak di ketiga sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah telah 

memiliki kesiapan dalam aspek tersebut. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

 

e. Anak mampu berlari dengan seimbang tanpa menabrak 

atau tersandung sesuatu 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak 

mampu berlari dengan seimbang tanpa menabrak atau tersandung sesuatu” 

menunjukkan hasil yang positif pada ketiga sekolah dengan presentase 

muncul pada 100% setiap anak di ketiga sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah telah memiliki kesiapan 

dalam aspek tersebut 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

 

f. Anak mampu menangkap, dan melempar bola 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

menangkap, dan melempar bola” menunjukkan hasil yang positif pada ketiga 

sekolah. Di TK BSS mencapi presentase 100%, TK Pembina yang 

menunjukkan presentase kesiapan sebanyak 97,2%, dan TK ABA 16 96,9%. 

Meskipun masih terdapat sedikit anak yang belum sepenuhnya siap di TK 

Pembina dan TK ABA, secara keseluruhan data ini menunjukkan bahwa 

mayoritas besar anak telah memiliki kesiapan yang baik dalam keterampilan 

ini.  

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 97,2% 96,9% 
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g. Anak mampu memasang kancing baju 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

memasang kancing baju” menunjukkan hasil yang baik pada ketiga sekolah. 

Di TK BSS presentase yang muncul adalah 96%, TK Pembina yang 

menunjukkan presentase kesiapan sebanyak 100%, dan TK ABA 16 93,8%. 

Meskipun masih terdapat sedikit anak yang belum sepenuhnya siap di TK 

BSS dan TK ABA, secara keseluruhan data ini menunjukkan bahwa 

mayoritas besar anak telah memiliki kesiapan yang baik dalam keterampilan 

ini. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96% 100% 93,8% 

 

2. Aspek Kognitif 

a. Anak mampu membedakan bentuk geometri 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

membedakan bentuk geometri” menunjukkan hasil kesiapan yang berbeda 

pada ketiga sekolah. Di TK BSS memiliki presentase sebesar 96%, TK 

Pembina yang menunjukkan presentase kesiapan sebanyak 97%, dan TK 

ABA 16 sebesar 81%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak di 

ketiga sekolah telah siap dalam mengenali bentuk geometri.  

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96% 97%, 81%. 

 

b. Anak mampu menyebutkan  5 warna 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

menyebutkan  5 warna” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada 

ketiga sekolah. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki presentase sebesar 

100%, dan TK ABA 16 sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak di ketiga sekolah telah memgenali 5 warna dengan baik. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100%, 96,9%, 100%, 

 

c. Anak mampu menyebutkan angka 1-20 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

menyebutkan angka 1-20” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada 

ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang 

menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah mampu mengenali dan 

menyebutkan angka 1-20 dengan baik. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

d. Anak mampu mengurutkan dan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan karakteristik yang sama 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

mengurutkan dan mengklasifikasikan objek berdasarkan karakteristik yang 

sama” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah. 

Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan anak mengurutkan dan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan karakteristik yang sama adalah baik. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

e. Anak menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang 

baik 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik” menunjukkan 

hasil kesiapan yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki 

presentase sebesar 100%, dan TK ABA 16 sebesar 96,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak di ketiga sekolah telah 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 96,9% 100% 

 

f. Anak mampu mengikuti aturan main/batasan yang 

disepakati bersama 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

mengikuti aturan main/batasan yang disepakati bersama” menunjukkan hasil 

kesiapan yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki presentase 

sebesar 100%, dan TK ABA 16 sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak di ketiga sekolah telah menunjukkan kemampuan untuk 

mematuhi aturan bersama yang baik. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 96,9% 100% 

 

 

g. Anak mampu menyelesaikan puzzle sederhana 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak 

mampu menyelesaikan puzzle sederhana” menunjukkan hasil kesiapan 

yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan presentase 

sebesar 96,9%, di TK Pembina sebesar 100%, dan di TK ABA sebesar 

96,9%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun berbeda, 

tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada aspek ini. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96,9% 96,9% 100% 

 

 

h. Anak mengenali benda-benda di sekitarnya berdasarkan 

fungsi 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak 

mengenali benda-benda di sekitarnya berdasarkan fungsi” menunjukkan hasil 

kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan 

presentase sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa kemampuan anak baik 

dalam mengenlai benda-benda di sekitarnya berdasarkan fungsinya . 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

 

3. Aspek Bahasa 

a. Anak mampu memahami/menggunakan kata kemarin, 

besok, pagi, malam 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

memahami/menggunakan kata kemarin, besok, pagi, malam” menunjukkan 

hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah 

menunjukkan presentase sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa anak di 

ketiga sekolah telah mampu mengenali dan memahami perbedaan waktu 

seperti pagi, malam, kemarn, dan hari ini. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

b. Anak dapat menulis nama sendiri 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat 

menulis nama sendiri” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang sangat 

baik. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki presentase sebesar 100%, dan 

TK ABA 16 sebesar 94,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

telah mampu menulis namanya sendiri. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 94,4%. 100% 

 

c. Anak dapat mengucapkan kalimat lengkap/artikulasi yang 

jelas 

 
 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat 

mengucapkan kalimat lengkap/artikulasi yang jelas” menunjukkan hasil 
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kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS memiliki presentase 

sebesar 100%, TK Pembina yang menunjukkan presentase kesiapan sebanyak 

92%, dan TK ABA 16 sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak di ketiga sekolah telah mampu mengucapan kata dengan baik, 

dengan artikulasi yang jelas.  

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 87%, 92%. 

 

d. Anak mampu menceritakan kembali cerita yang telah 

didengarkan 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

menceritakan kembali cerita yang telah didengarkan” menunjukkan hasil 

kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan 

presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 94,4%, dan di TK ABA 

sebesar 96,9%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun 

berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada aspek 

kemampuan menceritakan kembali cerita yang sudah didengarkan.  

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96% 94,4%, 96,9%. 

 

e. Anak mampu menjaga  percakapan (tanya-jawab) tetap 

berjalan lebih dari 3 kali bolak-balik 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

menjaga  percakapan (tanya-jawab) tetap berjalan lebih dari 3 kali bolak-

balik” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah. 

Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang menunjukkan 

bahwa anak di ketiga sekolah telah memiliki kemampuan fokus dan perhatian 

yang baik sehingga dapat melakukan tanya jawab yang tidak terpustus selama 

pembicaraan. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

 

f. Anak mampu mengikuti perintah sederhana 

 



 

38 
 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

mengikuti perintah sederhana” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik 

pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, 

yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah mampu mengikuti 

perintha sederhana yang diberikan. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

g. Anak mampu mengkomunikasikan kebutuhannya 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

mengkomunikasikan kebutuhannya” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan 

yang sangat baik. Di TK BSS dan TK ABA menunjukkan presentase sebesar 

100%, dan TK Pembina sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak telah mampu mengkomunikasikan kebutuhannya dengan bahasa 

yang dapat dimengerti orang di sekitarnya. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 96,9%. 

 

4. Aspek Sosial Emosional 

a. Anak dapat bermain bersama teman sebaya 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat 

bermain bersama teman sebaya” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang 

sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina menunjukkan presentase sebesar 

100%, dan TK ABA sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak telah mampu bermeain dan berinteraksi dengan baik dengan teman 

sebayanya. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 96,9% 96,9%. 

 

b. Anak mampu berbagi mainan atau makanan 

 
Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

berbagi mainan atau makanan” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik 
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pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, 

yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah mampu berbagi 

makanan atau mainan dengan teman sebaya. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

c. Anak mampu makan sendiri 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

makan sendiri” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga 

sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang 

menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah cukup mandiri untuk 

mampu makan sendiri. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 100% 

 

d. Anak mampu berpakaian sendiri 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

berpakaian sendiri” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang sangat baik. 

Di TK BSS dan TK ABA menunjukkan presentase sebesar 100%, dan TK 

Pembina sebesar 97,2%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

telah mampu berpakaian sendiri. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 100% 97,2%. 

 

e. Anak mampu mengerjakan kebutuhannya sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

mengerjakan kebutuhannya sendiri” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan 
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yang baik. Di TK BSS menunjukkan presentase sebesar 100%, TK ABA 

sebesar 96,9%, dan di TK Pembina sebesar 91,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun masih ada yang belum, tapi sebagian besar anak telah 

mampu mengerjakan kebutuhan dirinya sendiri secara mandiri.  

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 96,9% 91,7% 

 

f. Anak berani maju untuk bernyanyi/menari/bercerita saat 

diminta 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak berani 

maju untuk bernyanyi/menari/bercerita saat diminta” menunjukkan hasil 

kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan 

presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 94,4%, dan di TK ABA 

sebesar 96,9%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun 

berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada keberanian anak 

untuk maju ke depann saat diminta untuk bernyanyi/bercerita. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96% 94,4% 96,9% 

 

g. Mampu melakukan pekerjaan rumah sederhana 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

melakukan pekerjaan rumah sederhana” menunjukkan hasil kesiapan yang 

berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan presentase sebesar 

96%, di TK Pembina sebesar 100%, dan di TK ABA sebesar 94,4%, yang 

menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun berbeda, tetapi 

memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada kemampuan anak dalam 

melakukan pekerjaan rumah sederhana. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96% 94,4% 100% 

 

h. Anak dapat memilih/mengambil keputusan sendiri 

 
Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “dapat 

memilih/mengambil keputusan sendiri” menunjukkan hasil kesiapan yang 
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berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS dan TK Pembina sebesar 100%, dan 

di TK ABA sebesar 97%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah 

meskipun berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada 

kemampuan anak dalam mengambil keputusn dalam kegiatan sehari-hari. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 97% 100% 

 

i. Anak mampu mengikuti pembelajaran di kelas tanpa 

ditemani oleh orangtua/pengasuh 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu 

mengikuti pembelajaran di kelas tanpa ditemani oleh orangtua/pengasuh” 

menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang baik. Di TK BSS menunjukkan 

presentase sebesar 100%, TK ABA sebesar 71,9%, dan di TK Pembina 

sebesar 94,4%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masih ditemani oleh 

orangtua/pengasuh saat pembelajaran di sekolah, tapi sebagian besar anak 

telah mampu mengikuti pembelajaran di kelas tanpa ditemani oleh 

orangtua/pengasuh. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 71,9% 94,4% 

 

5. Aspek Pra-Akademik 

a. Anak menunjukkan minat untuk belajar* berupa 

semangat, dan antusiasme 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak 

menunjukkan minat untuk belajar” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan 

yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina menunjukkan presentase 

sebesar 100%, dan TK ABA  sebesar 90,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak menunjukkan minat berupa antusiasme dan semnagat 

belajar yang tinggi. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 90,6% 100% 

 

b. Anak dapat fokus dalam melakukan sesuatu selama 5-10 

menit 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat 

fokus dalam melakukan sesuatu selama 5-10 menit” menunjukkan hasil 

kesiapan kesiapan yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina 

menunjukkan presentase sebesar 100%, dan TK ABA  sebesar 93,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memiliki fokus yang baik 

dalam melakukan kegiatan. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 100% 93,8% 100% 

 

c. Anak dapat duduk tenang untuk membaca/melihat-lihat 

minimal 1 buku 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat 

duduk tenang untuk membaca/melihat-lihat minimal 1 buku” menunjukkan 

hasil kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan 

presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 88,9%, dan di TK ABA 

sebesar 81,3%. Hal ini yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah 

meskipun berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada 

ketertarikan pada buku dan tingkatan fokus untuk duduk tenang dalam 

membaca atau melihat-lihat isi sebuah buku. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96% 81,3% 88,9% 
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d. Anak dapat duduk tenang mendengarkan cerita sampai 

cerita selesai 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat 

duduk tenang mendengarkan cerita sampai cerita selesai” menunjukkan hasil 

kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan 

presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 94,4%, dan di TK ABA 

sebesar 75%. Hal ini yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah 

memiliki kecenderungan yang berbeda meskipun masih pada batas yang 

lumayan tinggi dalam hal menikmati dalam mendengarkan sebuah cerita 

sampai selesai. 

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina 

Presentase 96% 75% 94,4% 

 

Hasil dari grafik diatas juga didukung oleh data yang didapatkan 

dengan meganalisis raport hasil belajar anak untuk disesuaikan serta 

menguatkan data hasil centang pada instrumen tes perbuatan diatas, 

khususnya pada aspek-aspek yang memerlukan pengamatan lebih seperti 

kognitif, sosial emosional, dan pra-akademik. 

A. PEMBAHASAN  

Kesiapan anak masuk sekolah dasar akan berbeda satu dengan yang 

lain. Hal ini tergantung pada stimulasi yang diberikan dan kematangan yang 

dicapai (Nursaumi, 2018). Selain itu, program dan kebijakan sekolah, serta 
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peran guru dan orangtua juga memberikan sumbangsih yang mendukung 

kesiapan anak bersekolah (Başaran, 2020b). Dalam penelitian ini, aspek-

aspek kesiapan anak yang diukur meliputi aspek fisik motorik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional, dan pra-akademik.  

Johannes & Yessica (2019), memaparkan pada penelitiannya bahwa 

kesiapan orangtua menunjang kesiapan bersekolah anak, hal ini dikaitkan 

dengan kesediaan orang tua untuk meluangkan waktu bersama anak, serta 

memberikan bimbingan dalam belajar. Dalam penemuan diatas 

menunjukkan pentingnya peran orangtua, dalam memberikan 

pendampingan, dan menyediakan layanan berupa les mandiri atau 

bimbingan belajar anak, sehingga membantu menunjang kesiapan belajar 

anak diluar sekolah (Srinahyani, 2017).  Selain itu, kesadaran orangtua akan 

kesehatan anak, seperti perawatan pada riwayat kesehatan seperti stunting, 

speech delay, dan lain sebagainya. Kesadaran orangtua akan kebutuhan 

anak kepada perawatan dan pendampingan belajar sangat penting (2020), 

dengan tujuan memastikan anak dapat melaksanakan pembelajaran dengan 

efektif. 

Menurut Fatimah, dkk (2024), dalam mempersiapkan masa transisi 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini setidaknya diperlukan adanya 

tiga kesiapan saat anak akan masuk sekolah dasar, yakni kesiapan anak, 

kesiapan orang tua (Umayah, 2021), dan kesiapan sekolah (Başaran, 2020a). 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, komponen-

komponen yang dimaksudkan disini mencakup lini yang luas dan 

menyeluruh sebagai pendukung kesiapan bersekolah. Pertama, kesiapan 

anak yang dimaksud memiliki makna yang cukup luas, yang juga berkaitan 

dengan variabel-variabel lainnya dan saling berkesinambungan. Kesiapan 

anak mencakup kesiapan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

dan pra-akademik.  

1. Aspek Fisik Motorik 

Kesiapan fisik motorik merupakan pondasi penting dalam kesiapan 

bersekolah. Kemampuan motorik halus, seperti memegang pensil dan 

menggunting yang sebagian besar menjadi kegiatan belajar di sekolah, 
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serta motorik kasar, seperti berjalan, berlari, dan melompat yang sangat 

diperlukan dalam berbagai aktivitas belajar (Aliriad et al., 2024)  dan 

bermain bersama teman sebaya di sekolah. Anak yang memiliki 

perkembangan fisik motorik yang baik cenderung lebih percaya diri dan 

mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan efektif, serta dapat 

membantu anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Nursaumi, 

2018). Keterampilan motorik yang baik juga dapat membantu anak 

mengatasi tugas-tugas motorik yang lebih kompleks di masa depan. 

Perkembangan motorik anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti faktor genetik atau keturunan, faktor asupan gizi, faktor pola 

pengasuhan orang tua, dan latar belakang budaya (Apriliyanti, 2022). 

Dalam hasil penelitian, didapati bahwa peserta didik dengan 

ketidaksiapan pada sebagian besar aspek motorik merupakan anak 

dengan riwayat stunting.  

2. Aspek Kognitif 

Kesiapan kognitif meliputi kemampuan anak dalam berpikir secara 

logis (Sutisna, 2020), memecahkan masalah, termasuk memiliki kontrol 

diri yang baik, memahami ucapan orang lain (Icam, 2020), serta 

kemampuan dasar literasi lainnya yang berkaitan dengan kesiapan anak 

secara akademis. Kesiapan kognitif anak merupakan salah satu aspek 

yang perlu diperhatikan untuk memastikan kesiapan anak bersekolah. 

Dari hasil penelitian didapatkan informasi terkait komitmen sekolah 

dalam memperdalam kemampuan literasi anak dengan melakukan 

berbagai program pembiasaan serta rangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk mengembangkan kognitif peserta didik, seperti kegiatan 

keagamaan dan literasi pagi di TK Pembina 1, dan Keaksaraan Pagi di 

Brawijaya Smart School. Adanya program-program seperti ini 

memberikan kontribusi pada pengembangan aspek-aspek kesiapan anak 

menuju jenjang selanjutnya 

3. Aspek Bahasa 

Kesiapan bahasa pada peserta didik adalah kemampuan anak dalam 

berkomunikasi, memahami instruksi, dan mengekspresikan diri secara 
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efektif yang kemudian sangat membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran maupun interaksi dengan teman sebaya (Zahro et al., 2022) 

dalam kegiatan sehari-hari, sehingga anak dapat membangun hubungan 

yang positif di lingkungan sekolah (Direktorat PAUD, 2020). Anak yang 

memiliki kesiapan bahasa yang baik akan lebih mudah memahami 

penjelasan guru, mengikuti instruksi, dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan serta meningkatkan kepercayaan diri anak dalam 

menyampaikan pendapat sehingga membuka peluang belajar yang lebih 

luas (Apriliyanti, 2022). Selain itu, kesiapan bahasa yang baik 

memudahkan anak dalam mengakses sumber-sumber belajar seperti 

buku dan media edukasi lainnya. Strategi pengembangan kemampuan 

bahasa ini salah satunya diimplementasikan di TK ABA 16, dengan 

membiasakan anak melafalkan semua lafadz do’a dan lagu, tanpa 

menuntun agar anak dapat menyempurnakan pelafalan dari awal hingga 

akhir lagu. Selain itu, di TK Pembina 1 juga membiasakan anak dengan 

program perpustakaan berjalan atau pojok literasi, yang bertujuan untuk 

membangun kebiasaan membaca anak serta memperkaya penguasaan 

kosa kata 

4. Aspek Sosial Emosional 

Jika kesiapan bahasa dapat memberikan bekal kepada anak dalam 

berinteraksi, maka kesiapan sosial emosional anak merupakan aspek 

krusial pada kesiapan bersekolah anak, yang memberikan kontribusi 

pada kemampuan anak untuk memahami dan mengelola emosi (Izza, 

2020), berinteraksi dengan orang lain, serta mengikuti aturan sosial. 

Kemampuan sosial meliputi kemampuan berinteraksi dengan orang lain, 

berbagi, bergiliran, dan bekerja sama, berempati dengan sesama, serta 

regulasi diri yang baik. Aspek ini juga erat kaitannya dengan kemandirian 

serta motivasi belajar anak (Apriliyanti, 2022), dimana anak yang 

memiliki kesiapan yang cukup pada aspek ini dapat berinteraksi dengan 

baik di lingkungan sekolah, maupun di tengah masyarakat, dan mandiri 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Peran orangtua, guru, dan sekolah 

dalam mendukung pengembangan aspek ini dapat berupa dukungan, dan 
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pembiasaan (Badar et al., 2021). Seperti yang berlaku di Brawijaya Smart 

School, sekolah memiliki program khusus seperti Leadership Session 

yang bertujuan untuk membangun kepercayaan diri, dan kemandirian 

anak, serta pembiasaan anak untuk memimpin teman-temannya 

5. Aspek Pra-Akademik 

Kesiapan Pra-akademik merupakan pondasi penting bagi anak untuk 

memasuki dunia sekolah. Ini mencakup berbagai keterampilan dasar 

yang diperlukan untuk belajar, yang meliputi kemampuan calistung 

(Trimuliani, 2021), penguasaan dan regulasi diri, kemampuan adaptasi, 

serta penguasaan anak terhadap aspek-aspek perkembangan yang telah 

disebutkan diatas. Penguasaan pra-akademik yang baik berkontribusi 

pada kemampuan anak dalam beradaptasi selama masa transisi 

pendidikan ke jenjang yang formal (Pratiwi, 2022). Selain adaptasi yang 

baik, anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan memungkinkan 

anak untuk menghindari kesulitan belajar di jenjang Sekolah Dasar. 

Dengan memberikan stimulasi yang tepat sejak dini, sekolah dapat 

membantu anak membangun fondasi yang kuat untuk masa depannya 

(Direktorat Paud, 2021). Contoh pemberian stimulasi pada kesiapan pra-

akademik yang tepat dapat berupa pembiasaan program membaca 

bersama, melatih penalaran anak dengan kegiatan bermain sambil belajar 

yang melatih kognitif seperti bermain puzzle (Oktaviani & Setiyono, 

2023), serta pensuasanaan anak dengan aktivitas di Sekolah Dasar 

dengan melakukan kunjungan sekolah.  

Pada dasarnya, konsep kesiapan sekolah yang dimaksud yakni 

menekankan pada 3 konsep kesiapan menurut buku Panduan Pedoman 

Implementasi Kesiapan Bersekolah oleh Direktorat PAUD (2021), yang 

terdiri dari kesiapan anak, kesiapan sekolah, dan kesiapan keluarga. 

Kesiapan anak sendiri meliputi aspek-aspek yang diukur dengan alat tes 

diatas, sedangkan kesiapan orang tua merupakan peran dan strategi orang 

tua dalam mempersiapkan anak dan menyediakan lingkungan belajar yang 

nyaman di luar lingkungan sekolah, dan guru atau sekolah berperan dalam 
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penyediaan program serta kebijakan yang dapat berupa strategi 

pembelajaran yang menunjang kesiapan sekolah dan kesiapan belajar anak 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Bagaimanapun penelitian telah dilakukan dengan baik sesuai dengan 

prosedur dan rencana yang telah disusun di awal. Akan tetapi, terdapat 

beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian yang telah peneliti 

lakukan, antara lain: 

1. Jumlah sekolah terbatas; yakni melibatkan hanya tiga TK di Kota 

Malang. Hasilnya mungkin tidak sepenuhnya merepresentasikan 

kondisi kesiapan bersekolah anak TK B secara keseluruhan di kota 

Malang atau wilayah lain. 

2. Karakteristik sekolah, ketiga sekolah tersebut mungkin memiliki 

karakteristik yang berbeda secara signifikan (misalnya, status sosial 

ekonomi siswa, kurikulum, fasilitas, kualitas guru). Hal ini dapat 

memengaruhi hasil penelitian dan membatasi generalisasinya ke 

sekolah dengan karakteristik yang berbeda 

3. Pengambilan data sudah dilakukan tepat sasaran dan memperoleh 

hasil yang maksimal, namun beberapa data tambahan yang 

dibutuhkan peneliti terhadap responden belum dapat diterima 

seluruhnya, seperti data demografis anak yang diisi oleh orangtua. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian panjang tentang tingkat kesiapan dari tiga 

sekolah di Kota Malang dengan latar belakang lembaga yang berbeda, yakni 

TK Negeri, TK Keislaman, dan TK Internasional, didapatkan hasil berupa: 

1. Tingkat kesiapan peserta didik kelas B di TK Pembina 1 yaitu fisik 

motorik 94,4%, kognitif 91,7%, bahasa 80,6%, sosial emosional 

77,8%, dan pra-akademik 86,1%. Di TK Brawijaya Smart School 

dengan rincian capaian fisik motorik 96.4%, kognitif 96.4%, bahasa 

92,9%, sosial emosional 89,3%, dan pra-akademik 92,9%.  

Sedangkan di TK ABA 16, kesiapan fisik motorik 94,4%, kognitif 

65,6%, bahasa 71,9%, sosial emosional 59,4%, dan pra-akademik 

49,8%, yang juga mengindikasikan ketidaksiapan pada aspek ini.. 

Secara keseluruhan, tingkat kesiapan peserta didik dari 3 sekolah 

yang berbeda ini menunjukkan tingkat kesiapan yang cenderung 

tinggi pada hampir semua aspek yang diukur, khusunya pada aspek 

fisik motorik, kognitif, dan bahasa, akan tetapi berdasarkan hasil tes 

dan analisis dokumen raport hasil belajar, terdapat aspek yang 

membutuhkan perhatian lebih yakni aspek sosial emosional, dan 

pra-akademik.  

2. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh data berupa 

ketidakmunculan indikator kesiapan pada beberapa butir, seperti 

pada aspek fisik motorik pada indikator Anak mampu menggunting 

mengikuti garis lurus, Anak mampu menangkap, dan melempar 

bola, Anak mampu memasang kancing baju., aspek kognitif pada 

indikator Anak mampu membedakan bentuk geometri, anak mampu 

menyebutkan  5 warna,  Anak menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah yang baik, Anak mampu mengikuti aturan 

main/batasan yang disepakati Bersama, aspek bahasa pada 

indikator Anak dapat menulis nama sendiri, anak mampu 

menceritakan kembali cerita yang telah didengarkan, anak mampu 

mengkomunikasikan kebutuhannya, aspek sosial emosional pada 

indikator Anak dapat bermain bersama teman sebaya, Anak mampu 

berpakaian sendiri, anak mampu mengerjakan kebutuhannya 

sendiri, anak berani maju untuk bernyanyi/menari/bercerita saat 

diminta, Anak mampu mengikuti pembelajaran di kelas tanpa 
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ditemani oleh orangtua/pengasuh  ,dan aspek pra-akademik pada 

indikator Anak menunjukkan minat untuk belajar* berupa 

semangat, dan antusiasme, Anak dapat fokus dalam melakukan 

sesuatu selama 5-10 menit, Anak dapat duduk tenang untuk 

membaca/melihat-lihat minimal 1 buku, Anak dapat duduk tenang 

mendengarkan cerita sampai cerita selesai.  

B. SARAN 

Pelaksanaan penelitian ini diakukan dengan tujuan utama memberikan 

informasi terkait kesiapan sekolah pada siswa TK B di kota Malang, berikut 

juga dengan mempelajari kebutuhan guru dan calon guru mengenai 

kesiapan bersekolah. Maka, peneliti memberikan saran berupa 

pertimbangan bagi individu maupun lembaga terkait, berupa: 

1. Lembaga sekolah dan pendidik: saran ini berupa refleksi bahwa 

peran pendidik, berikut dengan lembaga dan kebijakan-

kebijakannya, memberikan kontribusi besar dalam hal kesiapan 

bersekolah anak, maka melakukan evaluasi dan 

mempertimbangkan program-program khusus bagi peserta didik 

di jenjang TK B sangat perlu dilakukan untuk peningkatan 

kesiapan bersekolah anak. 

2. Orangtua: sebagaimana peran guru di sekolah, maka peran 

orangtua sangat diperlukan, baik itu dalam hal penyediaan 

kebutuhan anak yang mencakup waktu yang berkualitas, 

pendampingan akademik, dan kontrol di lingkungan luar 

sekolah. 

3. Peneliti: bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mempertimbangkan hal-hal yang telah dituliskan sebelumnya 

pada bagian keterbatasan penelitian, agar mempertimbangkan 

aspek-aspek diluar peneliti, seperti kesediaan responden, seperti 

orangtua, kebijakan sekolah, dan lain sebagainya, serta 

memperluas cakupan penelitian untuk mendapatkan data yang 

lebih menyeluruh lagi. 
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Dokumen Laporan Hasil Capaian Belajar 
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Pedoman skoring 

No. Aspek Perkembangan Jumlah Butir Indikator 

Skoring 

Belum 

Siap 
Siap  

1. Fisik Motorik 9 1-5  6-9 

2. Kognitif 11 1-6  7-11 

3. Bahasa 8 1-4  5-8 

4. Sosial Emosional 10 1-5  6-10 

5. Pra-akademik 5 1-2  3-5 
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